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Abstrak 
Laporan keuangan digunakan sebagai tolak ukur bagi pihak eksternal untuk menilai kondisi 
keuangan perusahaan. Sedangkan untuk pihak internal, laporan keuangan digunakan oleh pihak 
manajemen untuk mengambil keputusan untuk kegiatan yang terkait dengan kondisi keuangan 
perusahaan. Oleh karena itu, metode pengakuan pendapatan yang digunakan oleh perusahaan 
juga menjadi sorotan dalam penyusunan laporan keuangan perusahaan terutama laporan rugi 
laba. Karena metode pengakuan pendapatan yang digunakan berpengaruh terhadap nominal 
angka penjualan dalam suatu periode. Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah 
pengaruh dari penggunaan metode pengakuan pendapatan terhadap laba perusahaan PT. Tebing 
Tondong Jaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 
teknik penelitian antara lain: penelitian kepustakaan, penelitian lapangan dengan cara observasi, 
interview, dan riset online. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pengakuan pendapatan 
yang digunakan oleh perusahaan berpengaruh secara nyata terhadap laba perusahaan PT. Tebing 
Tondong Jaya dan sekaligus berpengaruh terhadap laporan keuangan perusahaan terutama 
laporan rugi laba. Dimana perusahaan menggunakan metode cash basis sebagai metode 
pengakuan pendapatannya. Saran yang diberikan oleh penulis adalah perusahaan seharusnya 
menerapkan metode accrual basis dalam mengakui pendapatan, selain itu laporan rugi laba juga 
semakin akurat dengan digunakannya metode accrual basis. 
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Abstract 

Financial statements are used as a benchmark for external parties to assess the company's 
financial condition. As for internal parties, financial reports are used by management to make decisions 
for activities related to the company's financial condition. Therefore, the revenue recognition method 
used by the company is also highlighted in the preparation of the company's financial statements, 
especially the income statement. Because the revenue recognition method used affects the nominal sales 
figures in a period. The formulation of the problem in this study is whether the effect of using the revenue 
recognition method on PT. Tondong Jaya Cliff. The method used in this research is descriptive method 
with research techniques including: library research, field research by means of observation, interviews, 
and online research. The results showed that the revenue recognition method used by the company had 
a significant effect on PT. Tebing Tondong Jaya and at the same time has an effect on the company's 
financial statements, especially the income statement. Where the company uses the cash basis method 
as a method of revenue recognition. The advice given by the author is that companies should apply the 



 
 
 

PENGARUH METODE PENGAKUAN PENDAPATAN TERHADAP LABA PERUSAHAAN 
 PT. TEBING TONDONG JAYA 

 
accrual basis method in recognizing revenue, besides that income statements are also more accurate by 
using the accrual basis method.  
 
Keywords: Method, Recognition, Income, Profit 
 
 
PENDAHULUAN 

Seperti yang sudah kita ketahui, tujuan utama perusahaan pada umumnya adalah 
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaannya melalui usahanya dalam mencari laba 
yang  sebesar-besarnya (profit oriented). Informasi mengenai laba perusahaan dapat diperoleh 
dari berbagai pihak, salah satunya adalah dari laporan keuangan. Oleh karena pentingnya peran 
laporan keuangan dalam perusahaan, maka laporan keuangan harus dibuat dengan akurat dan 
tidak boleh ada kesalahan, kesalahan dalam laporan keuangan dapat mempengaruhi keakuratan 
informasi yang diperoleh oleh perusahaan, sehingga untuk memenuhi kebutuhan informasi 
perusahaan, laporan keuangan harus disajikan secara berkala, misalnya setahun sekali atau tiga 
bulan sekali. 

Akuntansi keuangan (Financial Accounting) merupakan salah satu bagian disiplin ilmu 
akuntansi yang bertujuan untuk menyajikan informasi mengenai rugi-laba perusahaan dalam 
waktu atau periode tertentu yang dikenal dengan laporan laba rugi (Income Statement), selain 
itu juga menyajikan informasi mengenai posisi keuangan perusahaan pada saat tertentu yang 
disebut dengan laporan neraca (Balance Sheet). Mengingat pentingnya suatu laporan keuangan 
bagi pihak–pihak yang berkepentingan maka laporan harus disajikan secara benar dan layak 
(wajar), dan disusun berdasarkan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku, sehingga laporan 
tersebut tidak mengandung informasi yang menyesatkan bagi pemakainya. 

Penyusunan laporan keuangan, khususnya dalam penyusunan laporan laba rugi, sangat 
erat kaitannya dengan metode pengakuan pendapatan yang digunakan. Apakah laba yang 
dilaporkan adalah memang benar untuk laba periode berjalan ataukah pendapatan tersebut 
merupakan laba periode lalu atau periode yang akan datang. Perbedaan metode yang digunakan 
dapat mempengaruhi kelayakan laporan laba rugi yang disajikan. 

Metode pengakuan pendapatan berbeda antara satu bidang usaha dengan bidang usaha 
lainnya, metode pengakuan pendapatan pada perusahaan jasa konstruksi misalnya. 

Metode pengakuan pendapatan pada perusahaan dagang ada 2, yaitu:  
1. Pengakuan pendapatan dengan metode akrual yaitu pengakuan pendapatan pada saat 

terjadinya transakasi. 
2. Pengakuan pendapatan dengan metode kas yaitu pendapatan baru diakui ketika kas atas 

barang/jasa telah diterima. 
Menurut metode pengakuan pendapatan dengan metode akrual, pendapatan dianggap 

dihasilkan (earned) apabila entitas bersangkutan pada hakikatnya telah menyelesaikan apa yang 
seharusnya dilakukan untuk mendapat hak atas manfaat yang dimiliki oleh pendapatan itu, yakni 
apabila proses menghasilkan laba telah selesai atau sebenarnya telah selesai. Menurut metode 
pengakuan pendapatan dengan metode kas, Pendapatan dianggap direalisasikan apabila barang 
dan jasa, barang dagangan, atau harta lain ditukar dengan kas atau klaim atas kas. Pendapatan 
dianggap dapat direalisasikan apabila aktiva yang diterima dalam pertukaran segera dapat 
konversi (siap ditukar) menjadi kas atau klaim atas kas dengan jumlah yang diketahui. 
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Berdasarkan keterangan di atas, suatu perusahaan dapat memilih metode pengakuan 

pendapatan yang sesuai dengan bidang usahanya. Maka dengan demikian, ketepatan metode 
pengakuan pendapatan yang digunakan oleh perusahaan akan berpengaruh terhadapa laba 
perusahaan tersebut. Dari penjelasan tersebut, terlihat jelas bahwa penggunaan metode 
pengakuan pendapatan yang tepat akan sangat berpengaruh pada laporan laba rugi yang dibuat. 
Sebagai informasi, PT. Tebing Tondong Jaya bergerak di bidang distributor gas elpiji di Tebing 
Tinggi. Mengingat sedemikian pentingnya peranan metode pengakuan pendapatan terhadap 
laba perusahaan, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap PT. Tebing Tondong 
Jaya dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Metode Pengakuan Pendapatan Terhadap Laba 
Perusahaan PT. Tebing Tondong Jaya”. Penulis tertarik untuk membahas masalah tersebut 
karena seringnya ditemukan perbedaan jumlah laba yang sangat signifikan dari bulan ke bulan 
dalam laporan keuangan perusahaan yang salah satu faktor penyebabnya adalah metode 
pengakuan pendapatan itu sendiri. 

Di mana pendapatan diakui setelah diterimanya kas sehingga angka laba pada 
perusahaan tersebut tidak dapat dijadikan patokan untuk menilai kondisi keuangan perusahaan, 
karena bisa saja angka laba yang tinggi di suatu periode merupakan hasil dari penjualan periode 
sebelumnya yang baru diakui sebagai pendapatan pada saat kas diterima di periode berikutnya. 
 
 

METODE 

 Dalam penelitian skripsi ini, penulis melakukan penelitian pada PT. Tebing Tondong Jaya 
yang beralamat di Jalan Jendral Sudirman No. 191, Tebing Tinggi . Adapun penelitian ini mulai 
dilaksanakan pada bulan November 2019 sampai dengan bulan Maret 2020. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan studi pustaka. Teknik studi pustaka berarti 
melakukan klasifikasi dan pengkategorian atas data yang berhubungan dengan penelitian. Hal ini 
dilakukan untuk dapat memahami literatur-literatur yang berkaitan dengan pembahasan 
penelitian. Pengumpulan data penelitian ini juga diperoleh dari jurnal-jurnal, penelitian 
terdahulu, literatur-literatur dan buku pustaka yang berkaitan, serta informasi-informasi 
berkaitan yang diakses melalui internet. Penelitian kepustakaan ini lebih bersifat teoritis.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif kausal 
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih, sedangkan pendekatan kuantitatif 
digunakan karena data dalam penelitian ini dinyatakan dalam angka-angka, bila serangkaian 
observasi atau pengukuran dapat dinyatakan dalam angka-angka, maka sekumpulan angka-
angka hasil observasi atau pengukuran demikian itu dinamakan data kuantitatif. Uji Hipotesis 
dengan menggunakan Uji Secara Simultan (Uji F), Uji Secara Parsial (Uji t), Uji Asumsi Klasik 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode Pengakuan Pendapatan yang diterapkan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan penelitian baik secara 
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wawancara maupun studi dokumentasi, maka diperoleh informasi dari data yang diperoleh 
bahwa perusahaan ini menggunakan metode pengakuan pendapatan cash basis. Di mana, 
pendapatan diakui pada saat terjadinya transaksi pembayaran.  

 
Pencatatan Pendapatan 

Dengan metode cash basis seperti yang disebutkan di atas, penjualan dicatat ketika uang 
atau imbalan dari hasil penjualan tersebut sudah diterima oleh perusahaan. Pendapatan tidak 
dicatat meskipun kegiatan jual beli sudah dilakukan ataupun barang sudah berpindah tangan dari 
penjual ke pembeli. Melainkan pendapatan akan dicatat apabila sudah dilakukan kegiatan 
pembayaran. Contohnya: Pada tanggal 28 Juli 2019 PT Tebing Tondong Jaya menjual gas elpiji 6 
KG sebanyak 50 tabung dan 12 KG sebanyak 50 tabung kepada seorang pengecer senilai 
Rp.9.750.000 , namun pembayaran atas nota tersebut baru dilakukan 1 minggu setelah transaksi 
penjualan tersebut dilakukan. Sehingga, pada tanggal 4 Agustus 2019 PT. Tebing Tondong Jaya 
menerima pembayaran dari pengecer tersebut Rp. 9.750.000,- secara tunai dan pada saat 
pembayaran tersebut maka dicatat jurnal sebagai berikut: 

 
Kas   xxx 

Pendapatan    xxx 
Harga pokok penjualan  xxx 

Persediaan   xxx 
 
Oleh PT. Tebing Tondong Jaya, nilai atas penjualan tersebut baru dicatat pada tgl 4 

Agustus 2019 yaitu pada saat pembayaran diterima. Dimana pada saat transaksi penjualan 
tersebut dilakukan tidak dicatat jurnal. Kegiatan penjualan tersebut seharusnya diakui tepat pada 
saat kegiatan penjualan tersebut berlangsung, di mana stok atau persediaan barang berkurang 
pada bulan Juli, sedangkan penjualan baru dicatat pada bulan Agustus. Tentu saja hal tersebut 
mempengaruhi total laba bersih perusahaan pada bulan yang bersangkutan, yakni pada bulan 
Juli dan Agustus, di mana pada bulan Juli pendapatan menjadi terlihat sedikit dan sebaliknya nilai 
penjualan atau pendapatan perusahaan melonjak pada bulan Agustus. 

 
Sumber Pendapatan Perusahaan. 
 Dalam menjalankan usahanya, PT. Tebing Tondong Jaya menghasilkan pendapatannya 
dari kegiatan operasional meskipun demikian tak jarang perusahaan ini memperoleh pendapatan 
dari kegiatan non operasional. Namun pendapatan dari kegiatan non operasional ini tidak terlalu 
besar bahkan sangat jauh nilainya jika dibandingkan dengan pendapatan yang diperoleh dari 
kegiatan operasional. Jadi perusahaan ini sangat tergantung pada pendapatan dari kegiatan 
operasional. 
a. Pendapatan operasional. 

Pendapatan operasional PT. Tebing Tondong Jaya berasal dari penjualan gas elpiji baik secara 
eceran maupun secara partai besar kepada pengecer di wilayah Kota Tebing Tinggi dan 
sekitarnya. Selain itu, pendapatan operasional perusahaan juga diperoleh dari hasil penjualan 
produk-produk pelengkap dari perusahaan berupa kompor gas, regulator, magnit, burner, 
selang, tungku, knop, roda tangki gas, dan aksesoris lainnya. 
Sebagian besar dari produk-produk tersebut diimpor dari Cina. Beberapa produk yang diimpor 
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antara lain: regulator, magnit, dan knop dengan pertimbangan harga yang relative lebih 
murah jika dibandingkan dengan negara-negara lainnya. Dan untuk kualitasnya dapat 
disesuaikan sesuai dengan pesanan dari eksportir. Dan transaksi kegiatan impor tersebut 
menggunakan mata uang asing berupa USD dan CNY. 

b. Pendapatan non operasional. 
Adapun pendapatan yang diperoleh dari pendapatan non operasional adalah: 
1. Jasa giro 
2. Selisih kurs pembukuan. 

 
Selisih Kurs 

Transaksi dalam mata uang asing dan kegiatan di luar negeri menimbulkan pertukaran 
antara mata uang asing dengan mata uang lain sehingga dapat terjadi selisih kurs. 

Selisih kurs dari PT. Tebing Tondong Jaya ini muncul dari adanya transaksi dengan 
menggunakan mata uang asing yaitu berupa USD dan CNY. Di mana selisih ini dihasilkan dari 
pelaporan jumlah unit mata uang asing yang sama dalam mata uang pelaporan pada kurs yang 
berbeda. Selisih kurs timbul apabila terdapat perubahan kurs antara tanggal transaksi dengan 
tanggal penyelesaian (settlement date) yang timbul dari transaksi dalam mata uang asing. Bila 
timbulnya dan penyelesaian suatu transaksi berbeda dalam periode yang sama, maka selisih kurs 
diakui dalam periode tersebut. Bila terjadi dalam beberapa periode maka selisih kurs harus diakui 
setiap periode dengan mempertimbangkan perubahan kurs untuk masing-masing periode. 
Misalnya perbedaan nilai tukar kurs pada saat pembelian dan pada saat pembayaran hutang atas 
pembelian tersebut. Sehingga pada saat akhir periode, pada laporan keuangan muncul perkiraan 
pendapatan selisih kurs ataupun rugi selisih kurs. 

Sebagian besar dari selisih kurs pada perusahaan ini adalah berasal dari adanya transaksi 
pembayaran dalam bentuk mata uang asing dengan nilai tukar kurs yang berbeda pada saat 
transaksi pembelian dan pada saat pembayaran yang sesungguhnya dilakukan.  
 
Pembahasan 

1 Analisis dan Evaluasi Terhadap Pengakuan Pendapatan 
 Berdasarkan hasil penelitian penulis di perusahaan, pengakuan pendapatan dari 
penjualan gas elpiji di PT. Tebing Tondong Jaya lebih mengacu pada pengakuan pendapatan 
dengan metode kas atau cash basis. Di mana pendapatan dari penjualan yang terjadi akan 
menjadi milik perusahaan atau diakui menjadi pendapatan apabila uang atau pembayaran dari 
hasil penjualan tersebut benar-benar sudah diterima oleh perusahaan. Jadi saat pengakuan 
pendapatan dilakukan bukan pada saat penjualan terjadi. PT. Tebing Tondong Jaya menerapkan 
metode cash basis sebagai dasar pengakuan pendapatan, karena perusahaan lebih 
menitikberatkan pada kepentingan kondisi keuangan perusahaan yang sebenarnya dibandingkan 
dengan kepentingan administrasi berupa laporan keuangan perusahaan berhubung perusahaan 
ini bukan perusahaan terbuka yang laporan keuangannya menjadi sorotan para calon investor. 
Perusahaan ini menganggap laporan keuangan hanya sebagai alat ukur kemampuan keuangan 
perusahaan dan hanya digunakan untuk kepentingan internal perusahaan. 
 Dengan diterapkannya metode pengakuan pendapatan cash basis, maka laporan rugi laba 
dari perusahaan ini pun menjadi tidak akurat dan kurang andal. Satu hal yang paling menonjol 
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dari diterapkannya metode cash basis sebagai metode pengakuan pendapatan di dalam suatu 
perusahaan adalah angka atau nominal penjualan yang berfluktuasi secara tidak wajar dari bulan 
ke bulan atau dari periode ke periode. 
 Yang dimaksud dengan tidak akurat di sini adalah suatu kegiatan penjualan yang 
transaksinya terjadi di suatu periode bisa saja tercatat di periode berikutnya dikarenakan 
perusahaan baru akan mencatat suatu kegiatan penjualan sebagai pendapatan pada saat 
pembayaran atas kegiatan penjualan tersebut dilakukan. Dikatakan tidak akurat karena kegiatan 
penjualan sudah terjadi dan barang atas kegiatan penjualan tersebut juga sudah berpindah 
tangan ke tangan pembeli, stok atau persediaan barang juga sudah berkurang pada saat 
terjadinya kegiatan penjualan, namun pendapatan belum diakui dan baru akan diakui pada saat 
dilakukan kegiatan pembayaran. 
 Sehingga sebagian besar transaksi penjualan yang terjadi di akhir bulan kecuali penjualan 
secara tunai akan tercatat dalam pendapatan atau penjualan untuk bulan berikutnya. Hal 
tersebut kurang tepat dan akan berpengaruh terhadap nominal laba dalam laporan rugi laba 
perusahaan untuk periode yang bersangkutan. Dari hasil penelitian yang dilakukan di perusahaan 
ini, perusahaan menggunakan metode yang kurang tepat, dan dapat dikatakan perusahaan tidak 
mengakui pendapatan sebagaimana mestinya sesuai dengan teori akuntansi yang berlaku umum. 
Dan metode pengakuan pendapatan yang dikatakan kurang tepat ini sudah digunakan oleh 
perusahaan sejak awal berdirinya perusahaan sehingga sulit bagi perusahaan untuk merubah 
metode pengakuan pendapatan yang kurang tepat tersebut. 
 Laporan keuangan akan lebih akurat apabila pendapatannya diakui dengan menggunakan 
metode pengakuan pendapatan accrual basis dengan adanya pertimbangan sebagai berikut: 
1. Pendapatan diakui pada saat terjadi transaksi dan informasi yang diberikan menjadi lebih 

andal dan terpercaya walaupun kas belum diterima. 
2. Banyak digunakan oleh perusahaan-perusahaan besar (sesuai dengan Ketentuan Standar 

Akuntansi Keuangan di mana mengharuskan suatu perusahaan untuk menggunakan accrual 
basis). 

3. Setiap penerimaan dan pembayaran akan dicatat ke dalam masing-masing akun sesuai dengan 
transaksi yang terjadi, misalnya: penerimaan merupakan pendapatan yang terjadi karena 
adanya penjualan produk jurnalnya piutang di debit dan penjualan di kredit pada tanggal 
terjadinya dan pada saat terjadinya pembayaran jurnalnya kas di debit dan piutang di kredit. 

4. Adanya peningkatan pendapatan perusahaan karena kas yang belum diterima dapat diakui 
sebagai pendapatan terlebih dahulu. Bahwa adanya kas yang belum diterima perusahaan 
namun diakui sebagai piutang dan segera akan menghasilkan pendapatan. 

5. Piutang tak tertagih tidak akan dihapus secara langsung tetapi akan dihitung ke dalam estimasi 
cadangan piutang tak tertagih. Perusahaan menggunakan metode penyisihan piutang tak 
tertagih di mana piutang tak tertagih tersebut dicadangkan pada akhir bulan di setiap periode. 

6. Laporan keuangan dapat dijadikan sebagai pedoman manajemen dalam menentukan 
kebijakan perusahaan kedepannya. 

7. Biaya yang belum dibayarkan secara kas, akan dicatat efektif sebagai biaya sehingga dapat 
mengurangi pendapatan perusahaan. 

8. Adanya resiko pendapatan yang tak tertagih sehingga dapat mengurangi pendapatan 
perusahaan. Di mana piutang yang tak tertagih akan terlihat karena pada setiap transaksinya 
akan selalu dicatat sebesar nilai yang mengurangi nilai piutang tersebut. 
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9. Perusahaan tidak memiliki perkiraan yang tepat kapan kas yang belum dibayarkan oleh pihak 

lain akan diterima. 
 
Perbandingan Metode Accrual Basis dengan Cash Basis 
 Berdasarkan hasil penelitian di atas, apabila pendapatan diakui dengan menggunakan 
metode pengakuan pendapatan cash basis maka terdapat beberapa masalah antara lain: 
a. Jumlah pendapatan untuk suatu periode menjadi tidak akurat. 
b. Metode cash basis tidak mencerminkan besarnya kas yang tersedia. 
c. Menurunkan perhitungan pendapatan karena adanya pengakuan pendapatan sampai 

diterimanya uang kas. 
d. Penghapusan piutang dilakukan secara langsung dan tidak mengenal adanya estimasi 

cadangan piutang tak tertagih. 
e. Hanya cocok digunakan oleh usaha berskala kecil seperti toko, warung, dan pedagang 

informal. 
f. Sulit bagi manajemen untuk menentukan suatu kebijakan atau keputusan kedepannya karena 

selalu berpatokan pada kas. 
Dan sebaliknya, beberapa keunggulan apabila pendapatan diakui dengan  menggunakan 

metode pengakuan pendapatan accrual basis adalah sebagai berikut: 
a. Jumlah pendapatan dapat diukur dengan andal, karena pendapatan diakui pada saat 

terjadinya transaksi sehingga informasi yang diberikan lebih andal dan terpercaya walaupun 
kas belum diterima. 

b. Besar kemungkinan manfaat ekonomi sehubungan dengan transaksi tersebut akan diperoleh 
perusahaan. 

c. Dapat digunakan oleh perusahaan berskala besar sesuai dengan ketentuan Standar Akuntansi 
Keuangan di mana mengharuskan suatu perusahaan untuk menggunakan accrual basis. 

d. Biaya yang terjadi untuk transaksi tersebut dan biaya untuk menyelesaikan transaksi tersebut 
dapat diukur dengan andal. 

e. Piutang tak tertagih tidak dihapus secara langsung tetapi akan dihitung ke dalam estimasi 
cadangan piutang tak tertagih. 

f. Adanya peningkatan pendapatan perusahaan karena kas yang belum diterima dapat diakui 
sebagai pendapatan. 

g. Laporan keuangan dapat dijadikan sebagai pedoman manajemen dalam menentukan 
kebijakan perusahaan kedepannya. 

Apabila dilihat dari perbandingan di atas, maka terlihat bahwa metode pengakuan 
pendapatan yang lebih tepat untuk diterapkan dalam perusahaan adalah metode pengakuan 
pendapatan accrual basis. Dimana dengan metode ini, laporan keuangan yang dihasilkan dapat 
lebih akurat dan dapat dijadikan acuan oleh pihak manajemen untuk mengambil keputusan 
sehubungan dengan kondisi finansial perusahaan. 

 
Dampak Metode Pengakuan Pendapatan terhadap Pelaporan Laba Perusahaan 
 Laba merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam suatu perusahaan 
untuk mengukur seberapa besar kemajuan dari segi finansial perusahaan  dari satu periode ke 
periode berikutnya. Untuk tujuan ini maka laba harus dapat ditentukan sesuai dengan prinsip 
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akuntansi yang tepat dan berlaku umum . 
 Laporan perhitungan rugi laba pada hakekatnya menggambarkan dua macam arus yang 
membentuk laba atau rugi. Laba terjadi apabila pendapatan dalam suatu periode melampaui 
biaya-biaya dalam periode yang bersangkutan. Sebaliknya kerugian timbul apabila pendapatan 
dalam suatu periode ternyata lebih kecil dibandingkan dengan biaya-biaya pada periode yang 
bersangkutan. Lazimnya, laporan perhitungan rugi laba disajikan paling sedikit sekali dalam 
setiap tahun bukunya. 
 Dari laporan laba rugi yang penulis peroleh, dapat diperoleh informasi bahwa pada bulan 
Agustus 2019 terjadi peningkatan laba perusahaan yang cukup signifikan jika dibandingkan 
dengan bulan sebelumnya yaitu bulan Juli 2019. Perubahan tersebut disebabkan oleh pengakuan 
atau pencatatan pendapatan yang kurang sesuai, dimana pendapatan yang diperoleh di bulan 
Juli 2019 tidak diakui sepenuhnya di bulan yang bersangkutan namun sebagian besar diakui pada 
bulan berikutnya yaitu bulan Agustus 2019, di mana pembayaran dari kegiatan penjulan di bulan 
Juli tersebut dilakukan. Berikut adalah laporan rugi laba perbandingan untuk bulan Juli dan 
Agustus 2019: 
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Tabel 1   Perbandingan Laporan Rugi Laba 

 
 

Laba kotor perusahaan meningkat sebesar Rp. 120.556.973,- . Beban penjualan 
meningkat sedikit sebesar Rp. 1.998.798 dan beban administrasi juga meningkat sebesar Rp. 
37.419.837 sehingga total peningkatan biaya operasional perusahaan adalah sebesar Rp. 
39.418.635. Total laba bersih perusahaan meningkat sebesar Rp. 81.138.338. Pendapatan lain-
lain menurun sebesar Rp. 19.007.732, sedangkan beban lain-lain meningkat sebesar Rp. 
4.007.499 sehingga pendapatan lain-lain bersih menurun sebesar Rp. 23.015.231. Laba setelah 
pajak PT. Tebing Tondong Jaya meningkat sebesar Rp. 50.694.732,- dari bulan Juli 2014 ke 
Agustus 2014.  
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Peningkatan pendapatan tersebut tidak dibarengi dengan meningkatnya biaya-biaya 
operasional yang dikeluarkan oleh perusahaan. Di sektor beban usaha, peningkatan biaya 
operasional hanya senilai Rp. 37.419.837,- yang sebagian besar berasal dari peningkatan biaya 
gaji karyawan, di mana pada bulan Agustus terdapat kenaikan gaji pada setiap karyawan. 
Peningkatan biaya operasional tersebut tidak sebanding dengan peningkatan pendapatan yang 
demikian besarnya. 

Dan dari data yang diperoleh, pada bulan Juli 2014 banyak kegiatan penjualan yang terjadi 
pada akhir bulan Juli 2014 yang belum diakui di bulan tersebut dikarenakan belum dilakukan 
pelunasan atas kegiatan penjualan tersebut. Pada awal bulan Agustus 2014 banyak cash atau 
uang tunai yang diterima oleh perusahaan sebagai hasil dari penjualan bulan lalu yaitu bulan Juli 
2014. 

Oleh karena pendapatan sangat erat kaitannya dengan laba maka pengakuan pendapatan 
harus ditetapkan sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku. Dalam hal ini laba 
yang diperoleh PT. Tebing Tondong Jaya berasal dari penjualan gas elpiji beserta segala 
komponen yang berhubungan dengan pengaplikasian gas di dalam rumah tangga maupun 
industry baik secara eceran maupun partai besar.  

Untuk dapat menentukan seberapa besar laba yang diperoleh perusahaan maka terlebih 
dahulu dilakukan pengelompokkan antara pendapatan dan beban untuk dilakukan perbandingan 
antara kedua unsur tersebut. Dalam hal ini pendapatan perusahaan merupakan akumulasi dari 
keseluruhan pendapatan dari hasil penjualan gas elpiji, regulator, selang, kompor gas, dan segala 
komponen-komponen yang berhubungan dengan pengaplikasian kompor gas, dan pendapatan 
lain-lain berupa pendapatan jasa giro maupun pendapatan dari selisih kurs setiap periode. 

Pengakuan pendapatan yang diterapkan oleh perusahaan secara cash basis sangat 
berpengaruh terhadap laba. Karena dengan menggunakan metode ini pencatatan penjualan 
dilakukan pada saat terjadi transaksi pembayaran, bukan pada saat terjadi transaksi penjualan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, metode pengakuan pendapatan 
yang digunakan oleh PT. Tebing Tondong Jaya dapat dikatakan belum tepat dan tidak wajar 
berdasarkan kriteria sebagai berikut: 
1. Prinsip akuntansi yang digunakan oleh PT. Tebing Tondong Jaya belum berlaku umum karena 

prinsip akuntansinya tidak berpedoman pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan di 
mana pendapatan timbul dari transaksi penjualan barang atau produk dari perusahaan . 

2. Prinsip akuntansi yang dipilih kurang tepat untuk keadaan yang bersangkutan, di mana pada 
praktek akuntansinya PT. Tebing Tondong Jaya memilih prinsip akuntansi yang tidak sesuai 
dengan kegiatan transaksinya. 

3. Laporan keuangan hanya digunakan oleh pihak internal sehingga perusahaan tidak terlalu 
memperhatikan kewajaran dari laporan keuangan tersebut. 

4. Laporan keuangan tidak mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang sebenarnya 
karena menggunakan metode pengakuan pendapatan yang kurang tepat. 

 
  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Pada bab terakhir skripsi ini, penulis mencoba menarik kesimpulan dan memberi saran 
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada PT Tebing Tondong Jaya yang diharapkan akan 
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bermanfaat dalam mengatasi masalah-masalah yang akan dihadapi oleh perusahaan. 
Kesimpulan dan saran ini khususnya mengenai penerapan Standar Akuntansi Keuangan No. 23 
dalam pengakuan pendapatan dan dampaknya terhadap pelaporan laba pada PT. Tebing 
Tondong Jaya. 
 
1 Kesimpulan 

1. Perusahaan memiliki beberapa sumber pendapatan antara lain: pendapatan dari hasil 
penjualan gas elpiji secara eceran maupun partai besar. 

2. Perusahaan belum memahami dengan baik tentang konsep pendapatan pada saat 
pengakuan pendapatan, dan dalam prakteknya juga belum menerapkan konsep sesuai 
dengan teori akuntansi pada PSAK No. 23. 

3. Metode pengakuan yang diterapkan oleh perusahaan adalah cash basis, pada konsep ini 
keuntungan diakui pada saat transaksi pembayaran dilakukan. 

4. Pada prinsipnya pendapatan diakui pada saat terjadinya suatu transaksi dan dicatat dalam 
catatan akuntansi dan dilaporkan pada periode yang bersangkutan. 

 
 
2 Saran 

Dari hasil dan evaluasi, penulis mencoba memberi saran-saran atas berbagai hal yang 
dianggap perlu dalam batas kemampuan penulis, yaitu dalam pengakuan pendapatan 
menggunakan metode cash basis, perusahaan belum mengacu kepada PSAK No. 23 mengenai 
metode pengakuan pendapatan. Perusahaan seharusnya menerapkan metode accrual basis 
dalam mengakui pendapatan karena dianggap lebih tepat untuk menunjukkan kondisi keuangan 
yang sebenarnya. Selain itu, dengan metode pengakuan pendapatan accrual basis,  laporan rugi 
laba juga dapat menjadi lebih akurat untuk dijadikan sebagai patokan dalam pengambilan 
keputusan dalam perusahaan.  
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